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ABSTRAKSI
An’im Solahuddin (112605). 2019. Penerapan Strategi Non Threatening
Role Playing dengan menggunakan permainan Gulungan Situasi untuk
meningkatkan Kemampuan Berbicara di MA Nurul Ittihad Babalan Demak
Tahun Ajaran 2017-2018. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab,
Jurusan Tarbiyah STAIN Kudus.

Kata kunci: Strategi Non Threatening Role Playing, Permainan
Gulungan Situasi, Kemampuan Berbicara.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan Strategi
Non Threatening Role Playing dengan menggunakan permainan Gulungan
Situasi, mengetahui bagaimana efekivitas penerapan strategi  Non
Threatening Role Playing dengan menggunakan permainan Gulungan
Situasi, dan untuk mengetahui apa saja faktor pendukung serta faktor
penghambat dalam penerapan strategi Non Threatening Role Playing
dengan menggunakan permainan Gulungan Situasi.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Field Research dan
menggunakan pendekatan Kualitatif Research. Peneliti mengumpulkan data
di dalam penelitian ini dengan tchnik observasi, wawancara, dan
dokumentasi.Dalam analisis datanya, peneliti menggunakan Data reduction,
Display Data, dan Verification

Hasil dari skripsi ini adalah penerapan permainan Gulungan Situasi
terdiri dari persiapan, kegiatan pembelajaran, penutup, dan evaluasi. Dalam
tahap persiapan, Guru menyusun rencana pembelajaran, menyiapkan materi
pembelajaran, menyiapkan media yang dibutuhkan sesuai materi
pembelajaran, dan meyiapkan ecvaluasi sesuai kriteria keterampilan
berbicara. Dalam tahap kegiatan belajar mengajar, Guru menerapkan
strategi Non Threatening Role Playing yang dengannya siswa berbicara,
berperan, dan berimprovisasi berdasar tema yang bermacam-macam. Dan
dalam tahap penutup, Guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan
memberikan komentar atas percakapan serta penampilan siswa kemudian
mengumpulkan siswa dalam percakapan kelompok berdasarkan tema yang
bermacam-macam, Guru menggunakan tes atau penilaian satu kali setiap
pembelajaran  selesai untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
keterampilan berbicara. Dan permainan Gulungan Situasi sangat efektif
dalam meningkatkan keterampian berbicara siswa. Hal ini didasari oleh nilai
siswa mencapai rata-rata 70. Dimana nilai tersebut sudah mencapai (KKM)
yang diteteapkan oleh sekolah tersebut yaitu 65. Adapun faktor pendukung
dari penerapan strategi Non Threatening Role Playing dengan
menggunakan permainan Gulungan Situasi adalah guru yang berkompeten
dalam mengajar Bahasa Arab, murid yang aktif, antusias serta bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran, dan kelengkapan media. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah waktu pelaksanaan yang singkat serta Perbedaan
pendidikan dan kemampuan siswa.
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